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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Setiap jiwa yang bernyawa pasti akan merasakan kematian. Allah 

SWT. berfirman dalam surat Ali-Imran (3): 185 : 

تِِۗ  ۡ٘ ََ   . . .مُوُّ ّفَۡظٖ رَآئقِةَُ ٱىۡ

Artinya : “Tiap-tiap yang berjiwa pasti akan merasakan mati . . .” 

Kematian adalah suatu yang pasti akan datang. Meskipun seorang 

berupaya untuk lari darinya, namun nescaya kematian akan datang 

menghampirinya. Sebagaimana Allah SWT. berfirman dalam surat Al-

Jumu‟ah (62): 8 : 

ذَ  ٱىشَََّٰٖ َٗ بِ  ٍۡ ٌِ ٱىۡغَ يِ َُ ئىِىََٰ عََٰ ٗ ٌَّ جشَُدُّ ۖۡ ثُ ٌۡ قٍِنُ يََٰ ٍُ ُۥ  َّٔ ُٔ فاَِّ ْۡ ٍِ  َُ ٗ تَ ٱىَّزِي جفَشُِّ ۡ٘ ََ َُّ ٱىۡ ََ  قوُۡ ئِ نٌُُ ِِ ةِ فٍََُُِِّّْ

 َُ يُ٘ ََ ٌۡ جعَۡ   ٨مُْحُ
Artinya : “Katakanlah, „Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, 

maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang 

ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan.” 

 

Kematian adalah ibarat jembatan antara dua kehidupan, yaitu 

kehidupan dunia yang fana dan kehidupan akhirat yang kekal. Dunia adalah 

ladang pahala untuk akhirat. Siapa yang berbuat amal shaleh di dunianya, 

maka ia akan selamat dari susahnya hisap dan siksa di akhirat. Ia juga 

termasuk orang-orang yang kekal di dalam syurga Allah. Siapa yang berbuat 

keburukan maka ia termasuk orang-orang yang mendapat siksa di neraka 

Jahannam kecuali Allah mau memaafkannya. 
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Kematian adalah perpindahan dari satu alam ke alam yang lain dan 

bukan kefanaan. Kematian hanyalah keluarnya ruh dari badan. Adapun ruh 

sendiri menurut mayoritas ulama kalam adalah jasad halus yang terperangkap 

di dalam jasad kasar seperti terperangkapnya air di kayu hijau. Ruh adalah 

kekal tidak hancur menurut Ahlu Sunnah
1
. Adapun firman Allah SWT. di 

dalam surat Az-Zumar (39): 42 : 

جَِٖ   ۡ٘ ٍَ  َِ فَّى ٱلَّۡۡفظَُ دٍِ َ٘ ُ ٌحََ   . . .ٱللََّّ

Artinya : “Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya. . .”.                                                                                                                                                       

Syariat Islam menganjurkan agar selalu mengingat kematian dan 

mempersiapkan diri untuk menyambutnya dengan amal shaleh. Islam juga 

memandang bahwa mengingat kematian merupakan bagian dari jalan 

kebaikan.  

 ِْ عَ  ظ  ٍْ قَ  ِِ ِْ  ةَ َٗ شْ فَ  ِْ عَ  اللِ  ذِ ِّْ عَ  ُِ ِْ  عُ  فِ   َّ َْ ثَ ذَّ دَ   ض  ٍَ عِ  ُِ ِْ  ظُ َّ   أَ َْ ثَ ذَّ دَ   س  نَّ َِ  ُِ ِْ  شُ ٍْ َِ   اىضُّ َْ ثَ ذَّ دَ 

 ِْ ٍِ  و  جُ سَ  ُٓ  ءَ جَ فَ  صلى الله عليه وسلمالل  ٘هِ عُ سَ  عَ ٍَ  ثُ ْْ مُ   هَ قَ  ُٔ َّّ أَ  شَ ََ عُ  ِِ اِْ  ِِ عَ   ح  ٌَ ً سَ ِِ أَ  ِِ ِْ   ءِ طَ عَ 

ٌْ خُيقًُ  أفَْعَوُ قَ هَ  َِ ٍْ ِْ ٍِ إْ َُ اىْ  يُّ الل أَ  ٘هَ عُ   سَ ٌَ   هَ قَ  ٌَّ ثُ  صلى الله عليه وسلم ًِّ ِِّ ى اىَّْ يَ عَ  ٌَ يَّ غَ فَ   سِ صَ ّْ الَۡ  أدَْغَُُْٖ

أدَْغَُْ  َٗ تِ رِمْشًا  ْ٘ ََ ٌْ ىيِْ َِ أمٍَْظَُ قَ هَ أمَْثشَُُٕ ٍْ ِْ ٍِ إْ َُ  لَ ُِ ٗىَ ا أُ ادً ذَ عْ حِ اعْ  ُٓ ذَ عْ   َِ ََ ىِ  ٌْ ُٖ قَ هَ فأَيَُّ اىْ

  . طُ ٍَ مْ الَۡ 

 
Artinya : Zubair bin Bakkar memberitahukan kepada kami, Anas bin „Iyadh 

memberitahukan kepada kami, Nafi‟ bin Abdillah memberitahukan 
kepada kami  diriwayatkan dari Farwah bin Qais, dari „Atho‟ bin 
Abi Rayah, sesungguhnya Ibnu „Umar, ia berkata, “Aku pernah 
bersama Rasulullah SAW., lalu seorang Anshar mendatangi beliau, 
ia memberi salam kepada Nabi SAW. dan bertanya, „Wahai 
Rasulullah, mukmin manakah  yang paling baik?‟ Beliau besabda, 
„Yang paling baik akhlaknya.‟ Ia kembali bertanya,„Lalu mukmin 
manakah yang paling cerdas?‟ Beliau bersabda, „ Yang paling 
banyak mengingat kematian dan yang paling baik dalam 
mempersiapkan diri untuk alam berikutnya, itulah mereka yang 
paling cerdas

2
.” (HR. Ibn Majah) 

                                                           
1
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuha, alih bahasa oleh Abdul Hayyie al- 

Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2011), Cet. ke-1, jilid 2,  h. 522. 
2
 Abi Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, (tt, Baitu Al-Afkar 

Addauliyyah, th), hadits no. 4259, h. 459. 
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Dianjurkan bagi seorang manusia untuk selalu mengingat akan 

kematian dan mempersiapkan untuknya. Sesuai sabda beliau SAW. : 

ٌْشَةَ سظً الل عْٔ قَ هَ: قَ هَ سَعُ  ِْ أًَِِ ٕشَُ ِ عَ ًِ : أمَْثشُِٗا رِ  صلى الله عليه وسلم٘هُ اَللَّ   اىَيَّزَّاتِ.  مْشَ َٕ رِ

Artinya : Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah SAW. 
bersabda: “Perbanyaklah menyebut pelebur kenikmatan – yaitu 
kematian 

3
.” (HR. An-Nasa‟i) 

 
Persiapan untuk kematian itu berupa keluar dari tindakan kezaliman, 

tobat dari kemaksiatan, selalu berbuat ketaatan
4
, sesuai dengan firman Allah 

SWT. di dalam surat Al-Kahf (18): 110 : 

 ِٔٓۦ. . . لََ ٌشُۡشِكۡ ِعَِِِّ دَةِ سَِِّ َٗ يذِا   لٗا صََٰ ََ وۡ عَ ََ َُ ٌشَۡجُ٘اْ ىقَِ ءَٓ سَِِّۦِٔ فيٍَۡعَۡ ِ مَ  ََ ا  فَ   ٓٔٔأدََذََۢ

Artinya : “. . Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal shaleh yang shaleh dan janganlah 
ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada 
Tuhannya.”                                                                                                                              

 

Ketika seorang muslim telah meninggal dunia, maka muslim yang 

lainnya berkewajiban untuk mengurus jenazahnya. Dan hukum pengurusan 

jenazah adalah fardhu kifayah. Hal ini sebagaimana yang diisyaratkan dalam 

hadits yang diriwayatkan dari Ali, sesungguhnya Rasulullah SAW. bersabda : 

هُ اللِ  ؛ً  يِ عَ  ِْ عَ  ْ٘ عْشُ صلى الله عليه وسلمقَ هَ: قَ هَ سَعُ ََ ٌِ عِحَّة  ِِ ىْ غْيِ َُ ٌِ عَيىَ اىْ غْيِ َُ ا رَ ئِ  ِٔ ٍْ يَ عَ  ٌُ يِّ غَ : ٌُ ٗفِ : ىيِْ

َٗ  ُٓ عَ ا دَ رَ ئِ  ُٔ ٍُِّ جِ ٌُ َٗ  ُٔ ٍَ قِ ىَ  َٗ ظَ طَ ا عَ رَ ئِ  ُٔ حُ َِّ شَ ٌُ ،  ٍَ رَ ئِ  ُٓ ٘دُ عُ ٌَ ،  َٗ ضَ شِ ا  ٍَ رَ ئِ  ُٔ جَ  صَ َْ جِ  عُ َِّ حْ ٌَ ،    . . . تَ ا 
 
Artinya : “(Hak) seorang muslim terhadap muslim lainnya ada enam perkara: 

memberi salam kepadanya jika bertemu, memenuhi undangannya 
jika dia mengundangnya, mendoakannya jika ia bersin, 
menjeguknya jika ia sakit, dan mengantarkan jenazahnya jika ia 
meninggal dunia

5
”. (HR. Ibn Majah) 

 

                                                           
3
 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan An-Nasa‟i, alih bahasa oleh 

Fathurahman & Zuhdi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), Cet. ke-1, jilid 2, hadits no. 1823, h. 3. 
4
 Wahbah Az-Zuhaili, op.cit., h. 522-523. 

5
 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, alih bahasa oleh Ahmad 

Taufiq Abdurrahman, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hadits no. 1187, Cet. ke-1, jilid 2, h. 1. 
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Untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan mayat, mulai 

dari memandikan, mengafani, menyalati, dan mengebumikan adalah wajib. 

Para ulama berpendapat bahwa memandikan mayat hukumnya adalah fardhu 

kifayah. Dalam artian, jika ada sebagian orang yang telah menjalankannya, 

maka kewajiban untuk melaksanakannya telah gugur bagi sebagian yang lain
6
. 

Hal ini dalam rangka melaksanakan perintah Allah SWT. dan memenuhi hak 

bagi kaum muslimin. 

Mengafani jenazah dengan sesuatu yang dapat menutup seluruh 

badannya meskipun dengan satu baju, hukumnya adalah fardhu kifayah. Imam 

Bukhari meriwayatkan dari Khabbab, ia berkata : 

ٍَ َّ شْ  جَ : َٕ  هَ ، قَ  ب  َِّّ خَ  ِْ عَ  َٗ غِ حَ ِّْ ، َّ  صلى الله عليه وسلم اللِ  ٘هِ عُ سَ  عَ    ى يَ   عَ َّ شُ جْ أَ  بَ جَ َ٘ ى، فَ  ىَ عَ جَ  اللِ  َٔ جْ ً 

ٍَ َّْ َِ ، فَ اللِ  ٍِ ًُ ٍْ شَ  ِٓ شِ جْ أَ  ِْ ٍِ  وْ مُ أْ ٌَ  ٌْ ىَ   تَ ٍَ  ِْ     ذْ جِ َّ  ٌْ يَ ، فَ ذ  دُ أُ  ًَ ْ٘ ٌَ  وَ حِ ، قُ ش  ٍْ ََ عُ  ُِ ِْ  بُ عَ صْ ٍُ  ٌْ ُٖ ْْ  ، 

ِٔ فِ  ُٔ ُْ فِّ نَ   ُّ ًُ ٍْ شَ  َٗ ُٓ لَٗ جْ سِ  ثْ جَ شَ خَ  ُٔ عَ أْ   سَ َْ ٍْ طَّ ا غَ رَ   ئِ َّْ ، مُ ةً شَ َِ َّ  لََّ ئِ  ٍ  ِٔ ٍْ يَ جْ   سِ َٖ   ِِ َْ ٍْ طَّ ا غَ رَ ئِ ، 

َٗ ُٔ عَ أْ   سَ َٖ ِِ  ًَ طِّ غَ ُّ  ُْ أَ  صلى الله عليه وسلم اللِ  ٘هُ عُ   سَ َّ شَ ٍَ أَ ، فَ ُٔ عُ أْ سَ  ثْ جَ شَ خَ  ا، شً خِ رْ ئِ  ِٔ ٍْ يَ جْ ى سِ يَ عَ  وَ عَ جْ َّ ، 

 َٗ ٍِ َّْ ٍَ   .َٖ ُِ ذِ ْٖ ٌَ  َ٘ ُٖ فَ  ُٔ جُ شَ ََ ثَ  ُٔ ىَ  ثْ عَ َْ ٌْ أَ  ِْ   

 
Artinya : “Kami berhijrah bersama Rasulullah SAW. dengan mengharap 

ridha Allah Ta‟ala, maka menjadi keharusan bagi Allah untuk 
memberikan ganjaran kepada kami, di antara kami ada yang 
meninggal dan belum mendapatkan ganjaran sedikitpun, di 
antaranya adalah Mush‟ab bin Umair yang terbunuh pada perang 
Uhud. Dan kami tidak mendapatkan sesuatu untuk mengkafaninya 
kecuali sepotong kain; Jika kami menutup kepalanya, kedua 
kakinya keluar (terlihat) dan jika kami menutup kedua kakinya, 
kepalanya keluar (terlihat). Maka Rasulullah SAW menyuruh kami 
untuk menutup kepalanya dengan kain tersebut dan menutup 
kakinya dengan idzkhir (rumput-rumputan berbau harum). Dan di 
antara kami ada yang memiliki buah yang sudah masak lalu ia 
memetiknya

7
.” (HR. An-Nasa‟i) 

 

                                                           
6
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, alih bahasa oleh Abu Syauqina & Abu Aulia Rahman, 

(Jakarta: PT.Tinta Abadi Gemilang, 2013), Cet. ke-2, h. 321. 
7
 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan An-Nasa‟i, hadits no. 1902, op.cit., 

h. 41. 
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Ulama ahli fiqih sepakat hukum manyalati jenazah adalah fardhu 

kifayah sebagaimana yang telah diperintahkan Rasulullah SAW. dan yang 

telah dilakukan oleh kaum Muslimin dari dulu hingga sekarang
8
.  

Menurut ijma‟ Ulama, menshalati jenazah selain mati syahid adalah 

fardhu kifayah atas orang-orang yang masih hidup. Jika telah dilakukan oleh 

sebagian orang meski satu orang saja, maka gugurlah dosa dari sebagian yang 

lain. Nabi SAW. juga memerintahkan untuk menshalati bayi yang keguguran 

dan mayat anak kecil
9
. 

Bagi jenazah yang memiliki utang, Imam Bukhari dan Muslim 

meriwayatkan dari Abu Hurairah ra : 

َُ مَ  صلى الله عليه وسلم اللِ  ٘هَ عُ سَ  َُّ ، أَ ةَ شَ ٌْ شَ ً ُٕ ِِ أَ  ِْ عَ   كَ شَ جَ  وْ : َٕ هَ أَ عَ  ِ  ٌْ دِ  ِٔ ٍْ يَ عَ َٗ  ُِ ٍِ إْ َُ اىْ  ًَ فِّ ُ٘ ا جُ رَ ئِ   

َٗ ِٔ ٍْ يَ ى عَ يَّ ، صَ ٌْ عَ ٘ا: َّ ىُ  قَ  ُْ اِ ؟ فَ  ء  عَ قَ  ِْ ٍِ  ِٔ ِْ ٌْ ذَ ىِ  . ٌْ نُ ِِّ  دِ ى صَ يَ ٘ا عَ يُّ : صَ  هَ ، قَ ٘ا: لََ ىُ  قَ  ُْ ئِ ، 

 ِْ ََ ، فَ ٌْ ِٖ غِ فُ ّْ أَ  ِْ ٍِ  َِ ٍْ ِْ ٍِ إْ َُ  ىْ ى ِِ ىَ ْٗ   أَ َّ : أَ  هَ ، قَ  صلى الله عليه وسلم ِٔ ٘ىِ عُ ى سَ يَ عَ  وَّ جَ َٗ  ضَّ عَ  اللُ  خَ حَ   فَ ََّ يَ فَ 

َٗ ُٓ  ؤُ عَ قَ  ًَّ يَ عَ فَ  ِ  ٌْ دِ  ِٔ ٍْ يَ عَ َٗ  ًَ فِّ ُ٘ جُ   .ِٔ حِ ثَ سَ َ٘ ىِ  َ٘ ُٖ ، فَ  لًَ ٍَ  كَ شَ جَ  ِْ ٍَ ، 
 

Artinya : Bahwa ketika seorang mukmin meninggal dunia dan ia memiliki 

utang, Rasulullah SAW bertanya, “Apakah ia meninggalkan 

sesuatu yang bisa dipakai untuk melunasi utangnya?” Jika mereka 

menjawab, “Ya.” Beliau menshalatinya. Jika mereka menjawab, 

“Tidak.” Beliau bersabda, “Shalatilah sahabat kalian”. Setelah 

Allah memberi kemenangan kepada Rasul-Nya SAW., beliau 

bersabda, “Aku lebih berhak terhadap kaum mukmin dari diri 

mereka sendiri, barangsiapa meninggal dunia dan ia memiliki 

utang, maka kewajibanku untuk melunasinya dan barangsiapa yang 

meninggalkan harta, maka hal itu untuk ahli warisnya
10

.” (HR. An-

Nasa‟i) 

                                                           
8
 Sayyid Sabiq, op.cit., h. 336. 

9
 Wahbah Az-Zuhaili, op.cit., h. 552. 

10
 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan An-Nasa‟i, hadits no. 1962, op.cit., 

h. 70. 
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Dalam urusan penguburan jenazah, para ulama sepakat tentang 

wajibnya penguburan jenazah
11

 dengan dasar hukum dari firman Allah SWT. 

dalam surat Al-Mursalat (77): 25-26 : 

ٌۡ ّجَۡعَوِ ٱلۡۡسَۡضَ مِفَ جً   جا    ٢ٕأىََ ََٰ٘ ٍۡ أَ َٗ   ٢ٕأدٍََۡ ءٓا 

Artinya : “Bukankah kami menjadikan bumi sebagai tempat berkumpul orang-

orang hidup dan orang-orang mati.” 

 

Islam memerintah umatnya menyegerakan urusan jenazah. 

Demikianlah Rasulullah SAW. bersama para sahabatnya ra. mereka bersegera 

membawa jenazah sampai di kuburan. Uyainah bin Abdurrohman dari 

ayahnya, beliau berkata :  

 ٍُ ُِ  ٌُ يِ غْ دذثْ   ِٕ ئِشَ  ِ ٌَ ا ِِ  ةَ َْ ٍْ ٍَ ، عِ عُ ةُ َِّ عْ ، دذثْ  شُ ٍ ِٔ ، عِ أِِ ِِ ََ دْ اىشَّ  ذِ ِّْ عَ  ِ َُ مَ  ُٔ : )) أَّّ  ٍ   

َُ ََ ثْ عُ  ةِ  صَ َْ فً جَ     ِِ ٍَ شِ َْ   َّ َّْ مُ َٗ   صِ عَ أًِ اىْ  ِ   هَ قَ فَ  ُٔ غَ ْ٘ عَ  عَ فَ شَ فَ  ةَ شَ نْ ٘ َِ   أُِ َْ قَ ذِ يَ   فَ ٍفً فِ   خَ ًٍ شْ ً 

َٗ َْ حُ ٌْ أَ سَ  ذْ قَ ( : ىَ  هَ )قَ   ((  لًٗ ٍَ سَ  وُ ٍُ شْ َّ  صلى الله عليه وسلمالل  ٘هِ عُ سَ  عَ ٍَ  ُِ ذْ َّ   

 
Artinya : “Tatkala ia mengantar jenazah Utsman bin Abil Ash, kami berjalan 

pelan, lalu Abu Bakar menyusul kami dan mengangkat cambuknya 

seraya berkata : „Sungguh kami dahulu bersama Rasulullah s.a.w. 

berjalan dengan cepat (mengantar jenazah)
12

.”(HR. Abi Daud) 

 

Akan tetapi, bagaimana pula dengan pemindahan jenazah dari tempat 

meninggalnya ke negeri yang lain? Bukankah ini akan melambatkan proses 

penguburan? Dalam masalah ini, para ahli fiqih memiliki tiga pendapat 

tentang memindahkan jenazah yang bukan berasal dari negerinya, yaitu 

makruh bukan untuk tujuan yang benar, boleh, dan haram
13

. 

                                                           
11

 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, alih bahasa oleh Imam Ghazali Said & Achmad 

Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), Cet. ke-3, jilid 1, h. 547. 
12

 Abi Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani, Sunan Abi Daud, (tt, Baitu Al-Afkar 

Addauliyyah, th), hadits no. 3182, h. 359. 
13

 Wahbah Az-Zuhaili, op.cit., h. 575. 
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Dalam pandangan mazhab Malikiyyah, mereka membolehkan 

pemindahan jenazah sebelum dikuburkan sepertimana yang dijelaskan dalam 

kitab Hasyiyah Ad-Dusuki „ala Asy-Syarh Al-Kabir : 

)ٗ( ج ص )ّقو( اىٍَث قِّو اىذفِ ٗمزا ِعذٓ ٍِ ٍن ُ ئىى آخش ِششغ أُ لَ ٌْفجش د ه 

ّقئ ٗأُ لَ جْحٖل دشٍحٔ ٗأُ ٌنُ٘ ىَصيذة مأُ ٌخ ف عئٍ أُ ٌأمئ اىِّذش أٗ جشجى 

 ِشمة اىَ٘ظع اىَْق٘ه ئىٍٔ أٗ ىٍذفِ ٍِِ إٔئ أٗ لۡجو قشب صٌ سة إٔئ 

 
Artinya: Dan boleh memindahkan mayat sebelum maupun sesudah 

dikuburkan dari satu tempat ke tempat yang lain dengan syarat tidak 

menyebabkan mayat terpecah saat pemindahannya, dan tidak 

menodai kehormatan mayat, dan dengan tujuan untuk maslahat 

seperti makamnya dikhawatirkan akan tergerus abrasi laut, untuk 

dipindahkan ke tanah yang lebih berkah, untuk dimakamkan di 

antara keluarganya, ataupun dengan tujuan agar keluarganya lebih 

dekat serta mudah untuk menziarahinya
14

. 

 

Pendapat ini didasarkan kepada hadits riwayat dari Yahya bin Yahya 

dalam kitab Al-Muwatta‟, yaitu : 

 ِِ ِْ ٌْذِ  َِ صَ ِْ عَعٍذَ  َٗ قَّ ص،  َٗ َِ أًَِِ  ِْ َُّ عَعْذَ ا ِٔ، أَ ََِّ ٌثَقِ ِِ ادِذ ٍ َٗ ٍْشِ  ِْ غَ ٍَ ىلِ، عَ ٗدذثًْ عِ 

دُفَِْ  َٗ ذٌِْةَِ.  ََ لَٗ ئىِىَ اىْ َِ دُ َٗ فٍَّ  ِِ ىْعَقٍِقِ.  ُ٘ ٍْوِ، جُ ِِ ّفَُ ِْ شِٗ  َْ  .َِِٖ  عَ

 

Artinya : “Dan aku ceritakan daripada Malik, tidak hanya dari seorang yang 

dipercayainya, sesungguh bahwa Sa‟ad bin Abi Waqash, dan sa‟id 

bin Zaid bin Amri bin Nufail, meninggal di daerah „Aqid dan di 

bawa ke Madinah dan di kebumikan di sana.
15

” (HR. Yahya) 

 

Menurut pandangan mazhab Asy-Syafi‟iyah, diharamkan pemindahan 

jenazah sebelum dikuburkan sepertimana yang dijelaskan dalam kitab Mughni 

Al-Muhtaj : 

)ٌٗذشً ّقو اىٍَث( قِّو أُ ٌذفِ ٍِ ِيذ ٍ٘جٔ )ئىى ِيذ آخش( ىٍذفِ فٍٔ ٗئُ ىٌ ٌحغٍش ىَ  فٍٔ 

 ٍِ جأخٍش دفْٔ ٍِٗ اىحعشٌط ىٖحل دشٍحٔ. 
 

                                                           
14

 Syamsuddin Asy-Syaikh Muhammad „Arafah Ad-Dusuki, Hasyiyah Ad-Dusuki „ala 

Asy-Syarh Al-Kabir, (tt), juz 1, h. 421. 
15

 Imam Malik ibn Anas ra., Al-Muwatta‟, (tt, Darul Fikr, th), hadits no. 547, h. 141.   
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Artinya :  Dan diharamkan memindahkan mayat sebelum dikuburkan dari 

tempat meninggalnya ke negeri lain untuk dikuburkan di sana 

meskipun belum terjadi perubahan pada mayat karena dengan 

pemindahan itu terjadi penundaan penguburan dan sangat mungkin 

menodai kehormatan
16

.  

 

Dalam kitab Al-Umm Imam Asy-Syafi‟i mengatakan : 

سظً الل عْٔ : ٗئُ ٍ ت ٍٍث َِنة أٗ اىَذٌْة أدِِّّث أخِّشّ  اىشٍِع ق ه : ق ه اىش فعً 

أُ ٌذفِ فً ٍق ِشَٕ ، ٗمزىل ئُ ٍ ت ِِّيذ قذ رمش فً ٍقِّشجٔ خِّش أدِِّّث أُ ٌذفِ فً 

ٍق ِشٕ . فاُ م ّث ِِّيذ ىٌ ٌزمش رىل فٍٖ  فأدب أُ ٌذفِ فً اىَق ِش ىذشٍة اىَق ِش 

 عجٍو دفِ اىٍَث ئرا ِ ُ ٍ٘جٔ. ٗاىذٗاعى ىٖ . ٗأدب ج

 
Artinya : Maka saya menyukai supaya dikuburkan pada kuburan di Makkah 

dan di Madinah itu. Seperti demikian juga, kalau meninggal di 
negeri yang telah di sebutkan berita pada penguburannya, maka 
saya menyukai bahwa dikuburkan pada pekuburan-pekuburannya. 
Kalau kuburan itu di satu negeri yang tidak disebutkan pada 
kuburan-kuburan itu, maka saya menyukai bahwa dikuburkan pada 
kuburan-kuburan tersebut, untuk menghormatinya dan pendorong-
pendorong kepadanya

17
. Beliau juga menyukai disegerakan 

menguburkan mayat apabila telah terang meninggalnya
18

. 
 

Pendapat ini di dasarkan kepada hadits Nabi SAW. tentang 

menyegerakan jenazah, yaitu : 

ُُ ٍَ فْ   عُ َْ ثَ ذَّ : دَ  ع  ٍْ ِْ ٍَ  ُِ ِْ  ذُ ََ دْ   أَ َْ ثَ ذَّ دَ  ً ِِ أَ  ِْ ، عَ بِ ٍِّ غَ َُ اىْ  َِ ِْ  ٍذَ عِ عَ  عَ َِ عَ  يِّ شِ ْٕ اىضُّ  ِِ ، عَ ةَ َْ ٍْ ٍَ عُ  ُِ ِْ   

َٕ٘  ،ةَ شَ ٌْ شَ ُٕ  ٍُ ٍْشًا جقُذَِّ ِْ خَ ُْ ٌنَُ ِ ، قَ هَ : أعَْشِعُ٘ا ِِ ىْجََْ صَةِ، فاَ ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ًَّ صَيَّى الل عَيَ ِٔ اىَِِّّْ   ٌَِّْيغُُ ِِ

 ٌْ ِْ سِقَ ِنُِ ا جعََعُُ٘ٓ عَ ِْ شَشًّ ُْ ٌنَُ ئِ َٗ  ،ِٔ ٍْ .ئىَِ  

 

Artinya : “Ahmad bin Mani‟ memberitahukan kepada kami, Ibnu Uyaynah 

memberitahukan kepada kami dari Zuhri, dia mendengar Said Al-

Musayyib dari Abu Hurairah sampai kepada Nabi SAW., beliau 

bersabda : “Percepatkanlah oleh kalian dalam (membawa) 

jenazah. Apabila jenazah itu baik, maka kamu mendekatkan 

kebaikan. Apabila jenazah itu jelek, maka kalian semua telah 

meletakkan sesuatu yang jelek dari pundak-pundak kalian.
19

” (HR. 

Tirmidzi) 

                                                           
16

 Syamsuddin Muhammad bin Al-Khatib Asy-Syarbini, Mughni Muhtaj, (Beirut: Darul 

Ma‟rifat, 1418 H), juz 1, h. 543. 
17

 Imam Muhammad ibn Idris Asy-Syafi‟i, Al-Umm , (tt, Darul Wafa‟, 1422 H), Cet. ke-

1, juz 2, h. 627. 
18

 Ibid., h. 629.  
19

 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi, alih bahasa oleh Ahmad 

Yuswaji, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), Cet. ke-2, jilid 1, hadits no. 1015, h. 779-780. 
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Akan tetapi, jika ke salah satu daerah yang tiga ini yaitu daerah 

Makkah, Madinah dan Baitul Maqdis, maka diperbolehkan mengingat 

kemuliaan dan keutamaannya. 

Oleh karena adanya beda pendapat antara mazhab Maliki dan mazhab 

Syafi‟i berkaitan masalah di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dengan 

lebih jauh berkaitan permasalahan tersebut dengan mengangkat menjadi suatu 

kajian ilmiah dengan judul : “PEMINDAHAN JENAZAH DARI TEMPAT 

MENINGGALNYA, STUDI PERBANDINGAN PENDAPAT 

MALIKIYYAH DAN  ASY-SYAFI’IYYAH”.   

 

B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

di bahas, maka penulis membatasi masalah penelitian ini adalah sekitar 

pendapat, dalil dan analisis perbandingan pendapat dalam pemindahan jenazah 

dari tempat meninggalnya. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pendapat Malikiyyah mengenai pemindahan jenazah dari 

tempat meninggalnya? 

2. Bagaimana pendapat Asy-Syafi‟iyyah mengenai pemindahan jenazah dari 

tempat meninggalnya? 

3. Bagaimana analisis perbandingan pendapat Malikiyyah dan Asy-

Syafi‟iyyah mengenai pemindahan jenazah dari tempat meninggalnya? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui pendapat Malikiyyah mengenai pemindahan 

jenazah dari tempat meninggalnya. 

b. Untuk mengetahui pendapat Asy-Syafi‟iyyah mengenai pemindahan 

jenazah dari tempat meninggalnya. 

c. Untuk mengetahui analisis perbandingan pendapat antara Malikiyyah 

dan Asy-Syafi‟iyyah mengenai pemindahan jenazah dari tempat 

meninggalnya. 

2. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Dengan penelitian ini, diharapkan berguna bagi mengembangkan 

pengetahuan masyarakat mengenai hukum pemindahan jenazah dari 

tempat meninggalnya.  

b. Untuk menambah dan memantapkan literatur perpustakaan sekaligus 

sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuan. 

c. Untuk melengkapi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar 

Sarjana Hukum Islam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

 

E. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan kajian yang dapat di pertanggunjawabkan secara 

ilmiah, maka dalam melacak data, menjelaskan dan menyimpulkan objek 

pembahasan masalah dalam skripsi ini, penyusun akan menempuh metode 

sebagai berikut : 



11 

 

 
 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan (library research), yaitu serangkai kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian
20

, yaitu yang mengarah kepada 

pembahasan ini. 

2. Sumber Data 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

berhubungan dengan masalah yang dibahas dengan melakukan study 

kepustakaan murni. Artinya seluruh data di kumpulkan dan diperoleh dari 

hasil penelitian bahan-bahan bacaan sumber data yang berkenaan dengan 

masalah tersebut. Sumber data yang di pakai adalah :  

a. Bahan Buku Primer, sumber data yang langsung diperoleh dari tangan 

pertama yang terkait dengan tema penelitian
21

. Sumber primer yang 

digunakan dalam kajian ini yaitu kitab Hasyiyah Ad-Dusuki „ala Asy-

Syarh Al-kabir karangan Syamsuddin Asy-Syaikh Muhammad 

„Arafah Ad-Dusuki, dan Mughni Muhtaj karangan Syamsuddin 

Muhammad bin Al-Khatib Asy-Syarbini. 

b. Bahan Buku Sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpulan data
22

. Sumber sekunder adalah berupa 

kitab-kitab yang membahas tentang Fiqh karya ulama mazhab 

                                                           
20

 Mustika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), h. 3. 
21

 Tatang  M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1995), Cet. ke-3, h. 132. 
22

 Ibid., h. 133. 
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Syafi‟iyyah dan Malikiyyah seperti Fiqih Sunnah, Bidayatul 

Mujtahid, Fiqih Islam Wa Adillatuhu dan kitab-kitab lain yang 

berkaitan. 

c. Bahan Buku Tersier, yaitu buku-buku yang dijadikan sebagai data 

tambahan yang berhubungan dengan penelitian seperti Ensiklopedia, 

kamus, al-Qur‟an dan beberapa buku yang menunjang dengan 

masalah yang di teliti. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dengan pengumpulan data dalam penulisan ini, penulis 

mengumpulkan berbagai literatur yang di perlukan dan berhasil di 

kumpulkan, baik itu dari bahan primer, maupun bahan buku skunder, 

selanjutnya penulis menela‟ah berbagai literatur yang lain dan 

mengklasifikasikannya sesuai dengan pokok-pokok permasalahannya yang 

dibahas kemudian melakukan pengutipan baik secara langsung maupun 

tidak langsung pada bagian-bagian yang dianggap dapat di jadikan sumber 

rujukan untuk di jadikan karya ilmiah yang di susun secara sistematis.  

4. Teknik Analisa Data  

Teknik analisa yang penyusun gunakan dalam kajian ini adalah 

metode deduktif yaitu mengambil kesimpulan setelah meneliti data yang 

terkumpul. Di samping itu, metode komperatif juga akan digunakan untuk 

membandingkan antara pemikiran kedua mazhab tersebut, baik dari segi 

perbedaan maupun persamaan sehingga dapat diketahui sebab-sebab 

ikhtilaf dan kekuatun hujjah mereka.  
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5. Teknik Penulisan Data 

a. Metode Deskriptif, yaitu menyajikan data-data atau pendapat yang 

dipegang oleh Malikiyyah dan Syafi‟iyyah mengenai pemindahan 

jenazah dari tempat meninggalnya. 

b. Metode Deduktif, yaitu dengan menggambarkan kenyataan yang 

bersifat umum selanjutnya dianalisa untuk memperoleh kesimpulan 

bersifat khusus. 

c. Metode Induktif, yaitu dengan mengemukan kenyataan yang bersifat 

khusus selanjutnya dianalisa untuk memperoleh kesimpulan bersifat 

umum. 

d. Metode Komperatif, yaitu dengan mengadakan perbandingan dari 

data-data atau kedua pendapat yang telah diperoleh dan selanjutnya 

dari data tersebut diambil kesimpulan dengan cara mencari 

persamaan, perbedaan dan pendapat mana yang dianggap paling kuat 

dari masing-masing pendapat.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih terarah penulisan penelitian ini, maka penulis membuat 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I :  Adalah bab pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II :  Di dalam bab ini menjelaskan biografi pendiri mazhab Maliki dan 

mazhab Asy-Syafi‟i, pembentukan mazhab Maliki dan mazhab 
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Asy-Syafi‟i, sumber-sumber hukum kedua mazhab, karya-karya 

bagi kedua mazhab, murid-murid serta pendukung mazhab Maliki 

dan mazhab Asy-Syafi‟i. 

BAB III :  Bab ini menjelaskan gambaran umum tentang pemindahan 

jenazah dari tempat meninggalnya yang meliputi pengertian 

jenazah, perkara yang disunnahkan ketika menghadapi 

sakratulmaut, dan kewajiban kaum muslim terhadap jenazah, 

seperti memandikan, mengafani, menyalatkan dan menguburkan.  

BAB IV :  Merupakan uraian analisis penyusun terhadap pendapat 

Malikiyyah dan Asy-Syafi‟iyyah tentang pemindahan jenazah 

dari tempat meninggalnya, sebab terjadinya perbedaan pendapat, 

dan dalil-dalil yang digunakan masing-masing mazhab serta 

analisis penulis. 

BAB V :  Kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 


